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Penelitian ini bertujuan (1) mendeskripsikan perbedaan bahasa Melayu Pontianak 
Kalimantan Barat dengan bahasa Indonesia Standar secara fonologis dan (2) 
mendeskripsikan perbedaan kosakata bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat dengan 
bahasa Indonesia Standar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang fokusnya 
pada penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, penempatan data pada konteksnya. Data 
penelitian ini berupa 200 kosakata dasar bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat 
berdasarkan Daftar Swadesh yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Instrumen yang 
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini adalah alat rekam yang digunakan 
untuk mewawancarai beberapa orang penduduk asli Pontianak Kalimantan Barat  yang 
memiliki logat khas asli bahasa Melayu  Pontianak  Kalimantan Barat kemudian peneliti 
melihat perbedaan bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat dengan bahasa Indonesia 
yang dibuat dalam bentuk tulisan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode simak, rekaman, teknik simak libat cakap dan teknik catat. Metode analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini disajikan secara informal. Hasil   penelitian   ini   adalah   (1)   Perbedaan   
bahasa   Melayu   Pontianak Kalimantan Barat dengan bahasa Indonesia Standar secara 
fonologis (a) Perbedaan teratur meliputi [a]-[∂], [i]-[ε], [u]-[O], [r]-[k], [Ø]-[k], (b) Perbedaan 
tidak teratur meliputi [l]-[k], [k]-[g], [i]-[a], (2) Perbedaan kosakata bahasa Melayu 
Pontianak Kalimantan  Barat  dengan  bahasa  Indonesia  Standar,  terdapat  21  perbedaan 
kosakata. 
 





The research aims to (1) describe the difference of Pontianak Malayan of west Borneo with 
Indonesians’ standard according to phonologic and (2) describing the difference of Pontianak 
Malayan of west Borneo’s vocabulary with Indonesians’ standard. This research used a qualitative 
method that focuses on showing the meaning, describing, purification, placement of data on the 
context. The data source was 200 of Pontianak Malayan of west Borneo’s vocabulary based on 
Swadesh lists that translate in Indonesian. The instrument of this research was a recorder that used 
to interview some native inhabitants of Pontianak of west Borneo which have Pontianak Malayan of 
west Borneo accent. Then the researcher saw the difference of Pontianak Malayan of west Borneo with 
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taking note. The researcher used Padan method in this research. The method used in the research is 
shown by informal. The result of the research are (1) of Pontianak Malayan of west Borneo with 
Indonesians’ standard according to phonologic including (a) regular difference they are [a]-[∂], [i]-[ε], 
[u]-[O], [r]-[k], [Ø]-[k], (b) irregular difference they are [l]-[k], [k]-[g], [i]-[a], (2) difference of 
Pontianak Malayan of west Borneo’s vocabulary with Indonesians’ standard, there are 21 
vocabularies. 
  




Bahasa adalah sistem lambang bunyi yang dipergunakan oleh para anggota 
suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri 
(Kridalaksana, 2011: 24). Alasan dipilihnya bahasa Melayu Pontianak Kalimantan 
Barat sebagai bahan penelitian karena beberapa alasan. Pertama bahasa Melayu 
Pontianak Kalimantan Barat merupakan bahasa daerah yang memiliki keunikan 
dalam bidang pelafalan. Kedua,   bahasa   Melayu   Pontianak   Kalimantan   Barat   
sangat   populer   yang digunakan oleh masyarakat Pontianak, bahkan masyarakat 
yang tidak berada di kota Pontianak juga menggunakan bahasa Melayu Pontianak. 
Akan tetapi, masih sedikit penelitian tentang bahasa Melayu Pontianak sebagai 
bahan penelitian. Ketiga,  karena  bahasa  Melayu  Pontianak  sebagai  alat  
komunikasi  yang hanya digunakan terutama masyarakat ibu kota Pontianak, 
sedangkan di luar ibu kota Pontianak tidak lagi menggunakan bahasa Melayu 
Pontianak, karena setiap daerah (kabupaten) bahasa yang digunakan sudah berbeda. 
Dalam penelitian ini, peneliti memilih bahasa Melayu Pontianak sebagai bahan 
penelitian karena sepengetahuan peneliti, penelitian tentang bahasa Melayu 
Pontianak belum pernah dilakukan, khususnya di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. 
Penelitian   ini   khusus   menganalisis   perbedaan   bahasa   Melayu   Pontianak 
Kalimantan Barat dengan bahasa Indonesia Standar. Untuk menunjang penelitian ini 
diperlukan beberapa teori yang digunakan. Menurut Ratna (2013: 51) bahasa adalah 
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dianggap sebagai saran terpenting untuk berkomunikasi. Secara hakiki bahasa 
bersifat metaforis sebab tidak mampu melukiskan hal-hal secara langsung. Fungsi 
bahasa yang utama adalah untuk berkomunikasi. Komunikasi dilakukan oleh 
manusia yang merupakan makhluk sosial. Manusia sebagai makhluk sosial selalu 
dituntut untuk berinteraksi dengan manusia yang lain. Manusia  merupakan  
mahkluk  yang  diciptakan  untuk  hidup  berhubungan dengan orang lain. Proses 
interaksi tersebut membutuhkan alat bantu untuk berhubungan dengan individu 
yang lain. Tidak ada masyarakat tanpa bahasa, dan tidak ada pula bahasa tanpa 
masyarakat (Soeparno, 2002:5). 
Dalam mendeskripsikan banyak bahasa di dunia diperlukan sebuah unit yang 
disebut kata. Akan tetapi bagi sebagian pengertian bahasa dibatasi secara fonologis, 
sedangkan bagi bahasa yang lain dilandasi secara morfologis. Kata merupakan  
suatu  unit  dalam  bahasa  yang memiliki  stabilitas dan  mobilitas posisional,  yang 
berarti  memiliki  komposisi  tertentu  (entah  fonologis entah morfologis) dan secara 
relatif memiliki distribusi yang bebas (Keraf, 1994: 21). Dalam penelitian  ini, akan 
dibicarakan dari segi fonologi. Menurut Chaer (2013:1), secara etimologi kata fonologi 
berasal dari gabungan kata fon yang berarti ‘bunyi’ dan logi yang berarti ‘ilmu’. 
Sebagai sebuah ilmu, fonologi lazim diartikan sebagai bagian dari kajian linguistik 
yang mempelajari, membahas, membicarakan, dan menganalisis bunyi-bunyi bahasa 
yang diproduksi oleh alat-alat ucap manusia. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang fokusnya pada 
penunjukan makna, deskripsi, penjernihan, penempatan data pada konteksnya 
masing-masing dan sering kali melukiskannya dalam bentuk kata- kata daripada 
dengan angka (Mahsun, 2007: 257). Jadi, penelitian dengan menggunakan 
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kalimat, dipisah-pisahkan untuk memperoleh simpulan.Lokasi penelitian di Ibu Kota 
Pontianak Kalimantan Barat.  
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data pada penelitian ini 
adalah alat rekam yang digunakan untuk mewawancarai beberapa orang penduduk 
asli Pontianak Kalimantan Barat yang memiliki logat khas asli bahasa Melayu 
Pontianak Kalimantan Barat kemudian peneliti melihat perbedaan   bahasa   Melayu   
Pontianak   Kalimantan   Barat   dengan   bahasa Indonesia Standar yang dibuat 
dalam bentuk tulisan. Data  penelitian  ini  berupa 200  kosakata  dasar bahasa  
Melayu  Pontianak Kalimantan Barat berdasarkan Daftar Swadesh yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
penggunaan bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat yang langsung dituturkan 
oleh informan.  
Tahap pengumpulan data metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode simak, rekaman, teknik simak libat cakap dan teknik catat. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini disajikan secara informal, yaitu 
penyajian hasil analisis data dengan menggunakan kata-kata biasa tanpa rumus-
rumus atau kaidah-kaidah. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Bahasa sangat penting untuk   berkomunikasi yang dilakukan oleh semua 
makhluk  sosial.  Manusia  sebagai  makhluk  sosial  dituntut  untuk  berinteraksi 
dengan manusia lain dan interaksi tersebut membutuhkan alat untuk berhubungan 
dengan  individu  lainnya.  Setiap  daerah  memiliki  bahasa  yang  berbeda-beda, 
seperti bahasa Melayu  yang digunakan oleh masyarakat Pontianak Kalimantan 
Barat sebagai alat komunikasi antar makhluk sosial. Bahasa yang digunakan 
memiliki perbedaan dengan bahasa Indonesia. Dalam penelitian dilihat lihat 
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ada perbedaan fonemis antara /a/ dan /e/ di akhir kata. Contoh perbedaan ini akan 
dibahas, lihat pembahasan di bawah ini perbedaan fonologis yang terdapat pada 
bahasa Indonesia dan bahasa Melayu Pontianak. 
 
Perbedaan Bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat dengan bahasa Indonesia 
standar secara Fonologis 
 
Hasil penelitian ini berupa  200  kosakata Daftar Swadesh yang diterjemahkan 
dalam bahasa Indonesia Standar, kemudian dibandingkan dengan bahasa Melayu 
Pontianak Kalimantan Barat. 
 
Perbedaan Teratur 
Perbedaan teratur adalah perbedaan yang memiliki lebih dari satu 
perbedaan  yang  terdapat  dalam  daftar  200  kosakata  Dasar  Swadesh 
bahasa Indonesia Standar. Terdapat 67 kata perbedaan teratur dalam bahasa 
Indonesia Standar dengan bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat. 
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Kata apa dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu Pontianak 
ape, jika dilafalkan  dalam  bahasa  Indonesia  Standar  [apa]  dan  bahasa  
Melayu  Pontianak [ap∂]. 
 































Kata beberapa dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak. Beberape, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar 
[b∂b∂rapa] dan bahasa Melayu Pontianak [b∂b∂rap∂]. 





















Kata bilamana dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak  bilamane,    jika  dilafalkan  dalam  bahasa  Indonesia  Standar 
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Kata alir pada bahasa Indonesia Standar dalam bahasa Melayu 
Pontianak berarti aler,  jika  dilafalkan  dalam  bahasa  Indonesia  Standar  





























Kata angin dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak angen, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [aŋIn] dan 
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Kata anjing dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak anjeng, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [anjIŋ] dan 
bahasa Melayu Pontianak [anjεŋ]. 
(3) [u]  dalam  bahasa  Indonesia  standar  [O]  dalam  bahasa  Melayu Pontianak 
Kalimantan Barat.  
g. Bunuh 






















Kata  bunuh  dalam  bahasa  Indonesia  Standar  dan  bahasa  Melayu  
Pontianak bunoh, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [bunUh] 
dan bahasa Melayu Pontianak [bunOh]. 

























Kata buruk dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak burok, jika  dilafalkan  dalam  bahasa  Indonesia  Standar  [burUk]  




CARAKA, Volume 3, Nomor 1, Edisi Desember 2016 
Perbedaan Bahasa Melayu Pontianak Kalimantan Barat dengan Bahasa Indonesia Standar 
 
i. Burung 






















Kata  burung  dalam  bahasa  Indonesia  Standar  dan  bahasa  Melayu  
Pontianak burong, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [burUŋ] 
dan bahasa Melayu Pontianak [burOŋ]. 
(4)  [r] dalam bahasa Indonesia standar - [k] dalam bahasa Melayu Pontianak 
Kalimantan Barat.  
j. Besar  



















Kata  besar   dalam  bahasa  Indonesia  Standar  dan  bahasa  Melayu 
Pontianak besak, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [b∂sar] dan 
bahasa Melayu Pontianak [b∂sak]. 
(5) [Ø] dalam bahasa Indonesia standar - [k] dalam bahasa Melayu Pontianak 
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k. Dua 




















Kata  dua  dalam  bahasa  Indonesia  Standar  dan  bahasa  Melayu 
Pontianak duak, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [dua] dan 
bahasa Melayu Pontianak [duak] ada tambahan bunyi konsonan [k] pada 
bahasa Melayu Pontianak. 
Perbedaan Tidak teratur 
Perbedaan tidak teratur adalah perbedaan yang hanya Cuma satu saja yang 
terdapat dalam daftar 200 kosakata Dasar swadesh bahasa Indonesia Standar. 
Terdapat 3 perbedaan tidak teratur dalam bahasa Indonesia Standar dengan bahasa 









[k∂cIl] [k∂cIk] [l]-[k] 
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Kata kecil dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak kecik. jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [k∂cil] dan 




























Kata kutu dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak gutu, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [kutU] dan 





























Kata tidak dalam bahasa Indonesia Standar dan bahasa Melayu 
Pontianak tadak, jika dilafalkan dalam bahasa Indonesia Standar [tidak] dan 
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Perbedaan  kosakata  bahasa  Melayu  Pontianak  Kalimantan  Barat  
dengan bahasa Indonesia Standar ada 21 Perbedaan dari 200 Kosakata bahasa Dasar 
bahasa  Melayu  Pontianak  Kalimantan  Barat  berdasarkan  Daftar  Swadesh yang 
diterjemahkan dalam bahasa Indonesia Standar. 
Kosakata Bahasa Indonesia 
Standar 




















































Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang perbedaan bahasa 
Melayu  Pontianak Kalimantan Barat dengan  Bahasa Indonesia  Standar dapat 
diambil simpulan berupa perbedaan fonologis dan kosakata sebagai berikut. 
Pertama, Perbedaan  bahasa  Melayu  Pontianak  Kalimantan  Barat  dengan  
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teratur. Kedua, Perbedaan kosakata bahasa Indonesia dengan bahasa Melayu 
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